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Abstract: The rapid development of e-commerce and offline stores demands more efficient
integration to improve the consumer shopping experience. This research designs a
collaborative shopping system that utilizes physical stores with a distributed data topology to
optimize e-commerce. Collaborative shopping allows consumers to share experiences and
product recommendations virtually, increasing engagement and supporting community-based
purchasing decisions. However, the main challenge in e-commerce is data management and
logistics to efficiently connect online platforms and offline stores. Implementing a distributed
data topology can overcome these challenges, by improving real-time data management,
speeding up transactions, and supporting consumer behavior analysis. This research uses an
exploratory approach based on user experience to identify problems such as a lack of stock
transparency in offline stores and the absence of a purchase cost sharing feature. The results
of this research are expected to improve e-commerce operational efficiency, provide a more
holistic shopping experience, and accelerate the growth of the e-commerce sector.

Keywords: Collaborative shopping, e-commerce, offline stores, real-time data, distributed
topology

Abstrak: Perkembangan pesat e-commerce dan toko offline menuntut integrasi yang lebih
efisien untuk meningkatkan pengalaman belanja konsumen. Penelitian ini merancang sistem
collaborative shopping yang memantfaatkan toko fisik dengan topologi data terdistribusi untuk
mengoptimalkan e-commerce. Collaborative shopping memungkinkan konsumen berbagi
pengalaman dan rekomendasi produk secara virtual, meningkatkan keterlibatan serta
mendukung keputusan pembelian berbasis komunitas. Namun, tantangan utama dalam e-
commerce adalah pengelolaan data dan logistik untuk menghubungkan platform online dan
toko offline secara efisien. Penerapan topologi data terdistribusi dapat mengatasi tantangan
ini, dengan meningkatkan pengelolaan data secara real-time, mempercepat transaksi, dan
mendukung analisis perilaku konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif
berdasarkan pengalaman pengguna untuk mengidentifikasi masalah seperti kurangnya
transparansi stok barang di toko offline dan tidak adanya fitur berbagi biaya pembelian. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional e-commerce,
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memberikan pengalaman berbelanja yang lebih holistik, dan mempercepat pertumbuhan
sektor e-commerce.

Kata Kunci : Collaborative shopping, e-commerce, offline stores, real-time data, topologi
terdistribusi

PENDAHULUAN

E-commerce dan toko offline telah berkembang pesat berkat kemajuan teknologi serta
perubahan perilaku konsumen. E-commerce, yang awalnya hanya sekadar pertukaran data
elektronik sejak tahun 1960-an, kini menjadi pilar utama dalam dunia ritel global.
Perkembangan pesat ini berdampak besar pada model bisnis ritel konvensional yang ada
(Rahman & Dekkati, 2022). Meskipun e-commerce menawarkan kenyamanan berbelanja,
kurangnya pengalaman fisik menjadi kendala utama bagi sebagian konsumen. Untuk itu,
integrasi antara platform online dan toko fisik menjadi solusi yang semakin penting (Li,
2023). Penggabungan kedua model ini bertujuan memberikan pengalaman berbelanja yang
lebih holistik dan memuaskan.

Salah satu inovasi yang relevan dalam konteks ini adalah konsep collaborative
shopping, dimana konsumen dapat berbelanja bersama secara virtual. Melalui platform
digital, mereka bisa saling berbagi rekomendasi produk dan pengalaman berbelanja (Ou et al.,
2022). Konsep ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pengguna, tetapi juga memfasilitasi
pembelian berbasis komunitas. Dengan adanya fitur ini, konsumen merasa lebih terhubung
satu sama lain dan dapat membuat keputusan pembelian yang lebih informasi (Zhao et al.,
2022). Oleh karena itu, collaborative shopping menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan dalam dunia e-commerce. Ini juga memungkinkan penjual untuk
menjangkau audiens yang lebih luas melalui pengaruh jejaring sosial.

Namun, tantangan besar yang masih dihadapi oleh e-commerce adalah pengelolaan
logistik dan data. Sistem yang menghubungkan toko fisik dan platform e-commerce harus
dapat menangani volume data yang besar secara efisien dan real-time (Soliani, 2023). Untuk
itu, penggunaan topologi data terdistribusi menjadi sangat krusial. Topologi ini
memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat, serta mendukung analisis berbasis data
untuk memahami perilaku konsumen (Zarkesh-Ha, 2023). Penggunaan sistem terdistribusi
juga membantu mengoptimalkan operasional dan mempercepat transaksi antara berbagai
saluran. Hal ini berpotensi meningkatkan kecepatan layanan dan kepuasan konsumen secara
keseluruhan.

Dengan penerapan sistem yang menggabungkan collaborative shopping, pemanfaatan
toko offline, dan topologi data terdistribusi, tantangan yang dihadapi oleh e-commerce dapat
diatasi dengan lebih efektif. Sistem seperti ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga menciptakan pengalaman belanja yang lebih lancar dan menyenangkan. Kolaborasi
antara dunia digital dan fisik ini dapat mengoptimalkan proses transaksi, mempermudah
pengolahan data, serta memberikan layanan yang lebih personal kepada konsumen (Iglesias-
Pradas & Acquila-Natale, 2023). Dalam jangka panjang, hal ini akan mendukung
keberlanjutan dan pertumbuhan sektor e-commerce. Integrasi yang kuat antara teknologi dan
perilaku konsumen akan menjadi faktor utama dalam menghadapi persaingan global yang
semakin ketat (Clara & Beni, 2023).

METODE

Dalam penelitian ini bersifat eksploratif dan reflektif, didasarkan pada pengalaman
pribadi kami sebagai konsumen e-commerce yang merasakan adanya kebutuhan akan
integrasi yang lebih baik antara toko online dan offline, serta fitur "patungan" yang
memudahkan.
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Identifikasi Masalah
Masalah penelitian diidentifikasi berdasarkan pengalaman pribadi penulis dalam
berbelanja e-commerce di atas, yaitu:
1. Kurangnya kepercayaan terhadap toko online tertentu.
2. Kesulitan dalam menemukan informasi lengkap tentang toko dan produk.
3. Tidak adanya fitur yang memudahkan untuk "patungan" atau berbagi biaya pembelian
dengan orang lain.
Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipatif
Pengamatan kami, hingga saat ini belum ada e-commerce yang menyediakan fitur
untuk menampilkan data stok barang secara langsung dari toko offline terdekat secara real-
time. Meskipun beberapa platform telah mengadopsi konsep omnichannel, integrasi antara
e-commerce dan toko fisik masih terbatas. Pelanggan yang ingin mengecek ketersediaan
barang di toko terdekat sering kali harus mengunjungi langsung atau menghubungi pihak
toko secara manual. Selain itu, jika ada batasan waktu tertentu untuk melihat atau membeli
barang di toko offline, pengalaman belanja justru menjadi kurang fleksibel. Idealnya,
sistem e-commerce dapat menyediakan informasi stok yang akurat dan memungkinkan
pelanggan untuk melakukan reservasi atau pembelian dengan opsi pengambilan di toko,
sehingga proses belanja menjadi lebih praktis dan efisien.
2. Refleksi Diri
Dalam pengalaman pribadi saat berbelanja online, seringkali informasi yang
disediakan oleh toko mengenai produk kurang detail, sehingga pelanggan harus
menghubungi pihak toko melalui fitur chat yang responnya sering lambat atau tidak
dijawab, menghambat pengambilan keputusan. Meskipun sebagian besar e-commerce
sudah menyediakan jaminan uang kembali atau opsi pengembalian barang (return),
tantangan lain yang muncul adalah perbedaan harga yang signifikan antara toko online dan
offline, di mana produk online sering lebih murah tetapi tanpa kepastian kualitas. Di sisi
lain, mencari barang secara online lebih praktis karena mudah ditemukan dibandingkan
harus mendatangi toko fisik satu per satu. Oleh karena itu, integrasi antara e-commerce dan
toko offline dapat memberikan fleksibilitas lebih bagi pelanggan, di mana mereka dapat
mencari produk secara online lalu mengecek ketersediaannya di toko offline terdekat untuk
memastikan kualitas barang sebelum membeli, sehingga meningkatkan kepercayaan
pelanggan dan mengoptimalkan peran toko fisik dalam ekosistem belanja digital.
Diagram
Pada perancangan ini, kami menggunakan beberapa diagram, yaitu Use Case Diagram,
Class Diagram, dan Data Flow Diagram (DFD)
1. Use Case Diagram

Mangeioia Pangguna Menganslisis Pola 4
»" Memperarui Katalog
Produk

Admin E-Commerce Piatform Menyinkronkan

Menganalisis Data

Sistem Manajemen Data

Gambar 1. Use Case Diagram
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2. Class Diagram

Customer

+ buyerName: string
+ buyerPhone: string

+ recipienthame: string

+ recipientPnone: string
+ shippingAddress: siring
+ city: string

+ province: string

DiscountCoupon

+ subsidy. double

+ couponvalue
+ couponType

+ couponCode

+ applyCoupon!

Order

+ updateAddress(stiing newAddress) void

3. Data Flow Diagram (DFD)

Campaign

+ invoice: string

+ paymentDate

+ orderStatus: string

+ completionDal

+ completienTime: fime
+ cancellationDate: date

+ cancellationTime: time

+lotalSale. doul

double
string
string
) double
Product
+ productame: string
date * prpoduciType: Siring

te: date

bie + discount double

+ processOrder():

+ cancelOrder()

void

+ SKU: integer
+ buyerNotes: string
+sel
+ quantity: infeger

+ inttialPrice: double

+ finalPrice. double

rNotes string

void + calculateDiscountPrica(): double

+ campaignName: string

+ freaShipping Type: string

+ actvateCampaign() doubla

Shipping

+ courirName: string
+ shippingType: string

+ trackingNumber. string
+ shippingDate date

+ shippingTime: time

+ shippingFee: double

+ insuranceFee: double

+ totalShippingCost: double

Gambar 2. Class Diagram

Pembeli

Kelola

Penyimpanan

Buat Pesanan

+ trackShipment(): void

Satu Pembeli

Pilin Pengantaran

(Kurir / Datang ke Store)

!

Diskon

v

Proses Pembayaran
(Bank, Cash)

Bayar

Tidak Bayar

Lacak Pengantaran

dan

Cancel Order

Gambar 3. Data Flow Diagram Offline Store

Pembeli

1

Pembeli 2

Dua atau lebih
Pembeli

Kelola Penyimpanan

Kelola Penyimpanan

Fatungan Berapa %

Filih Pengantaran
(Kurir / Datang ke Store)

l

Diskon

i

Proses Pembayaran
(Bank, Cash)

Bayar

Tidak Bayar

Lacak Pengantaran
dan

Cancel Order

Gambar 4. Data Flow Diagram Collaborative Shopping
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Arsitektur Sistem Basis Data
- [ S —
Provinsi SEI"\I'EFI Pusat Provinsi

Jawa Tengah Sumatera Utara

-

L — - L
— g | g < i' —
A A .
Provinsi Server Pulau Jawa Cloud Server Pulau Sumatera _ _Frovinsi
Jawa Barat Sumatera Barat
— —
Provinsi Provinsi
Jawa Timur Sumatera Timur

Gambar 5. Arsitektur Sistem Basis Data

Arsitektur basis data ini menggunakan model terdistribusi secara hierarkis, di mana
setiap provinsi memiliki database sendiri yang dikelola dalam server pulau masing-masing.
Semua server pulau kemudian dihubungkan ke cloud, yang berfungsi sebagai penghubung
data dan memungkinkan akses lebih fleksibel. Server pusat berperan sebagai backup utama
atau master data, sehingga seluruh data dari berbagai pulau dapat direplikasi atau
dikonsolidasikan secara terpusat.

Dibawah ini adalah topologi jaringan yang kami gambarkan.
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Gambar 6. Topologi Jaringan
Desain Antarmuka Pengguna(UI)
Berikut ini adalah ilustrasi untuk Ul yang diimplementasikan

MUDASH STORE Berondo Kontak Tentong  Doftar a OB

Seri Redmi Note 14
Iconic shots, Al crafted

== s
Penawaran Kilat Hari Ini 03 2319 ' 56 &2
o o o o EB
@ @ @® @
Gomask Tanova —— 9 AsuenooswROID oma

Gambar 7. Homepage E-Commerce
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MUDASH STORE Beranda Kontak Tentang Daftar pa yar ) Q (V=]

Buat akun

Masukkan detail Anda di bawah ini

T
Is ER ~
REG > Daftar dengan Google

Sudah punya akun? Masuk

Gambar 8. Homepage E-Commerce Register

MUDASH STORE Beranda Kontak Tentang Daftar Apa yong A Q (WA=

Masuk ke Eksklusif

Masukkan data Anda di bawah ini

Jpa Kata Sand

OCOOPPPOPO

I

Gambar 9. Homepage E-Commerce Masuk

MUDASH STORE Beranda Kontak Daftar Apa yong anda car a O @ o
Akun soyo Welcomal Mucash Sregor
ID: 123456789

Kelola Akun Saya Edit Profil Anda
il Soya Nama Depan Nama Belakang

Mudash siregar

Email Alamat

mudashsiregari@gmail.cor Ji. Arjuna Utara No.8, Duri kepa

Perubahan Kata Sandi

Kata Sandi Saat Ini
Dattar Keinginan Saya Kota Sandl Boru

Konfirmasi Kata Sandi Baru

Batal simpan Perubahan

Gambar 10. Homepage E-Commerce Edit Profil
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Fitur Collaborative Shopping

MUDASH STORE Berondo  Kontok  Tentang  Daftar a ® @49
Keranjang

Product Price Quantity subtotal
Wi Asus ROG Swift OLED Rp 10.500.000 o Rp 10.500.000
=

) -
H Gomesin T4 Nova Lite Gomepad  &p 9.000.000 0z Rp 18.000.000

Kembali ke Toke Perbarui Keranjang

Tambahkan Teman
(O Boyor seluruhnya

1 carlip (@ Boyor Setengah

O sudan bibayar
ID 024810125 - Rosyid Fadillah

Total Keranjang Saya

Total Keranjang Rosyid Fadillah Subtotat Rp14.250.000
Subtotol Rp 14.250.000

Pengiriman Gratis
Pengiriman Gratis

Totak Rp 14.250.000
Totak Rp 14.250.000

Lanjut ke Pembayaran

Gambar 11. Homepage E-Commerce Keranjang Checkout
Di fitur ini pembeli bisa menambahkan teman dengan menggunakan ID temannya, lalu
pilih fitur yang terdapat seperti bayar seluruhnya maupun bayar setengahnya. Selanjutnya
untuk pembayaran akan ada di Gambar 6 yang dimana bisa melalui sistem Bank, Cash On
Delivery ataupun datang ke Offline Store.

MUDASH STORE Berondo  Kontok  Tentong  Daftar ] a @@ 2

Checkout

Rincian Penagihan

H Gamesis T4 Nova Lite Gamepad Rp 18.000.000
g’! Asus ROG Swift OLED Rp 10.500.000
Subtotol Rp 14.250.000
Pengiriman: Free

Total Rp 14.250.000

@ Bank wil visa @5 G

(O cosh on pelivery

() offiine Store

Terapkan Kupon
Lakukan Pemesanan

Il Seteloh Anda melakukan pembayaran untuk piihan bayar
setengan, pembayaron kepada akun teman Anda harus dilakukan
dalom waktu k24 jam. Jika tidak, dona yang sudah Anda bayarkan

akan dikembalikan
simpan informasi Ini untuk proses checkout lebih cepot di lain waktu

Gambar 12. Homepage E-Commerce Pembayaran
Integrasi Toko Online dan Offline
Pada fitur ini, pengintegrasi dilakukan dengan menyambungkan stok yang di online

dengan yang di offline store jadi secara stok dipastikan secara realtime langsung berubah,
dibawah adalah gambar contoh penggambaran Ul ketika ada offline store.

2508 |Page


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 7 No. 4 (2025)

MUDASH STORE Beranda Kontak Tentang Daftar Q (V- -]

Pilih Offline Store

H Gamesir T4 Nova lite Gamepad ~ Rp 18.000.000
Subtotal Rp 18.000.000
Pengiriman

Totat Rp 18.000,000

QO sank g visa @8 Owr
(O cashon Delivery

@ offiine store

simpoan informasi ini untuk proses checkout lebih cepat di lain waktu

Gambar 13. Homepage E-Commerce Collaborative Shopping
Jadi penjelasan fitur tersebut, jika memang tidak ada teman yang ingin ditambahkan
maka langsung ke pembayaran. Ketika sudah ada di pembayaran maka terdapat pilihan offline
store terdekat yang tersedia barang tersebut

Tools dan Teknologi
Dalam penelitian ini, kami menyarankan penggunaan berbagai tools dan teknologi
untuk mendukung pengembangan sistem. Pemilihan teknologi ini didasarkan pada kebutuhan
sistem yang memerlukan akses data yang cepat, skalabilitas tinggi, dan pengalaman pengguna
yang responsif. Berikut adalah teknologi yang kami rekomendasikan
1. Database: Firebase
Firebase dipilih sebagai database utama karena memiliki fitur Realtime Database dan
Cloud Firestore, yang memungkinkan sinkronisasi data secara cepat antar perangkat dan
platform. Firebase juga memiliki dukungan backend-as-a-service (BaaS), sehingga
mengurangi kebutuhan pengelolaan server secara manual.
2. Backend: Django Framework
a. Django, yang berbasis Python, dipilih sebagai framework backend karena memiliki
sistem ORM (Object Relational Mapper) yang kuat, keamanan yang baik, dan
kecepatan dalam pengembangan aplikasi.
b. Django juga mendukung REST API dengan Django REST Framework, yang
memungkinkan komunikasi data yang efisien antara frontend dan backend.
3. Frontend: React & React.js
a. React.js dipilih sebagai framework frontend karena kemampuannya dalam
membangun komponen Ul yang modular, sehingga mempermudah pengembangan dan
pemeliharaan aplikasi.
b. React juga memungkinkan pengembangan Single Page Application (SPA), yang
memberikan pengalaman pengguna yang lebih responsif.
4. Styling: Tailwind CSS
a. Tailwind CSS digunakan untuk meningkatkan fleksibilitas dalam desain tampilan
aplikasi.
b. Dengan pendekatan utility-first, Tailwind memungkinkan pengembangan Ul yang
lebih cepat dibandingkan framework CSS tradisional seperti Bootstrap.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem belanja kolaboratif yang terintegrasi
dengan toko offline guna mengoptimalkan e-commerce. Melalui pendekatan berbasis
pengalaman pribadi, beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi mencakup kurangnya
kepercayaan terhadap toko online, kesulitan menemukan informasi toko dan produk, serta
tidak adanya fitur "patungan" dalam e-commerce. Untuk mengatasi masalah tersebut,
dilakukan observasi partisipatif, refleksi diri, serta studi literatur guna mendapatkan wawasan
yang lebih mendalam. Pengembangan sistem dirancang dengan mempertimbangkan arsitektur
berbasis cloud, yang menghubungkan setiap provinsi ke server per pulau sebelum
tersinkronisasi dengan server pusat sebagai backup dan master data.

Dalam implementasi teknologinya, sistem ini mengadopsi Firebase sebagai database
utama karena keunggulannya dalam real-time synchronization. Django dipilih sebagai
backend untuk pengelolaan data yang lebih aman dan efisien, sementara React.js dan
Tailwind CSS digunakan untuk pengembangan frontend agar sistem memiliki tampilan yang
menarik serta performa yang optimal. Dengan konsep ini, diharapkan e-commerce dapat
memberikan pengalaman belanja yang lebih transparan dan fleksibel, baik dalam integrasi
toko online-offline maupun dalam fitur belanja kolaboratif yang memudahkan pengguna
berbagi biaya pembelian dengan lebih praktis.

Untuk meningkatkan efektivitas sistem yang dikembangkan, diperlukan pengujian
lebih lanjut pada berbagai skenario pengguna untuk mengevaluasi performa, keamanan, dan
kemudahan penggunaan. Selain itu, pengembangan fitur tambahan seperti integrasi dompet
digital, sistem rating dan review berbasis Al, serta rekomendasi produk yang dipersonalisasi
dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam berbelanja. Kolaborasi dengan marketplace
besar dan retailer offline juga menjadi langkah penting guna memastikan integrasi data stok
dan ketersediaan barang secara real-time. Dari segi keamanan, diperlukan penerapan enkripsi
data, otentikasi multi-factor authentication (MFA), serta kepatuhan terhadap regulasi
perlindungan data seperti GDPR atau peraturan OJK terkait e-commerce di Indonesia untuk
memastikan privasi pengguna tetap terjaga. Optimalisasi performa sistem juga dapat
dilakukan dengan menerapkan arsitektur berbasis microservices dan pemanfaatan content
delivery network (CDN) agar akses lebih cepat dan stabil di berbagai wilayah. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan pengalaman belanja online yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
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